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Abstrak 

Pandemi Covid-19 menimbulkan berbagai masalah salah satunya pada sektor 

kependudukan. Masalah peningkatan jumlah kehamilan, meningkatnya angka 

putus kontrasepsi, dan risiko terjadinya Baby Booms di Indonesia membuat 

pemerintah menganjurkan pasangan usia subur patuh terhadap penggunaan 

kontrasepsi selama masa pandemi Covid-19.  Adanya penerapan protokol 

pencegahan Covid-19 membuat akseptor kontrasepsi kesulitan mendapat 

pelayanan. Salah satu kontrasepsi yang memerlukan adanya kunjungan ulang ke 

tenaga kesehatan adalah kontrasepsi suntik. Kepatuhan penggunaan kontrasepsi 

suntik diwujudkan melalui ketepatan akseptor melakukan suntik ulang sesuai 

jadwal. Dukungan suami merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan penggunaan kontrasepsi suntik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan suami dengan kepatuhan penggunaan 

kontrasepsi suntik. Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelatif dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional. Responden penelitian sebanyak 50 

orang didapatkan melalui nonprobability sampling dengan teknik purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dukungan suami dan kartu 

kunjungan suntik ulang. Analisis data menggunakan uji Chi-square. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan 

suami dengan kepatuhan penggunaan kontrasepsi suntik (p= 0.000; OR=29.3; 

95% CI 6.2-138.781). Akseptor yang mendapat dukungan suami memiliki risiko 

29.3 kali lebih patuh dalam menggunakan kontrasepsi suntik dibandingkan 

akseptor yang tidak mendapatkan dukungan suami. Penelitian ini mengharapkan 

perlu adanya keterlibatan suami dalam setiap perencanaan kesehatan reproduksi 

setiap anggota keluarga.   
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Abstract 

The Covid-19 pandemic has caused various problems, one of them is the 

population sector. The problem of increasing the number of pregnancies, 

increasing contraceptive dropout rates, and the risk of Baby Booms in Indonesia 

has made the government recommend that reproductive age couples comply with 

the use of contraception during the Covid-19 pandemic. The implementation of 

the Covid-19 prevention protocol has made it difficult for contraceptive acceptors 

to get services. One form of contraception that requires repeat visits to health 

workers is injectable contraceptives. Compliance with the use of injectable 

contraception is realized through the accuracy of the acceptor in re-injecting 

according to the schedule. Husband's support is one of the factors that can affect 

adherence to the use of injectable contraceptives. This study aims to determine the 

relationship between husband's support and adherence to injecting contraceptive 

use. This research is a correlative analytic study using a cross sectional 

approach. Research respondents as many as 50 people obtained through non-

probability sampling with purposive sampling technique. The instruments used 

were husband's support questionnaire and re-injection visit card. Data analysis 

using Chi-square test. The results showed that there was a significant relationship 

between husband's support and adherence to injecting contraceptive use (p = 

0.000; OR = 29.3; 95% CI 6.2 - 138.781). Acceptors who received support from 

their husbands had 29,3 times more risk of being obedient in using injectable 

contraception than acceptors who did not receive support from their husbands. 

This research expects the need for husband involvement in every reproductive 

health planning of each family member. 

Keywords: Covid-19, husband's support, injecting contraceptive  

 

PENDAHULUAN  

Pandemi Coronavirus Disease-19 (Covid-19) saat ini masih menjadi 

permasalahan di berbagai negara dunia salah satunya Indonesia. Sejak bulan 

Maret 2020 penyebaran wabah virus Covid-19 di Indonesia semakin meluas 

dengan total kasus hingga bulan Agustus 2021 sebanyak 3,871,738 kasus(1). 

Pandemi Covid-19 tersebut berdampak pada sektor kependudukan. Permasalahan 

pada sektor kependudukan saat ini yaitu adanya penurunan jumlah pengguna 

kontrasepsi.  

Benua Eropa mencatat sebanyak 50.5% wanita yang telah aktif berhubungan 

seksual mengalami putus kontrasepsi jangka pendek dan 46.5% wanita tidak 

menggunakan kontrasepsi(2). Hal tersebut, diperkuat dengan data yang dimiliki 

oleh World Health Organization (WHO) dimana dari 1,1 milyar Pasangan Usia 
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Subur (PUS) di dunia, 190 juta PUS tidak menggunakan kontrasepsi(3),(4). 

Penurunan penggunaan kontrasepsi di Indonesia diantaranya kontrasepsi implan 

53,6%, suntik 34.109%, Pil KB turun sebanyak 14.767%, kondom 19.583%, 

Metode Operasi Pria (MOP) 1.196%, dan Metode Operasi Wanita (MOW) 

8.093%(5).  Salah satu Provinsi di Indonesia yaitu Bali mencatat penggunaan 

kontrasepsi suntik mengalami penurunan pada tahun 2020 akibat pandemi Covid-

19 mencapai 215,004 akseptor, dengan jumlah akseptor tertinggi ada pada 

wilayah Kabupaten Buleleng yaitu 52,380 akseptor(6).  

Penurunan jumlah pengguna kontrasepsi tersebut menyebabkan dampak 

bagi negara di dunia dan Indonesia. Studi yang dilakukan oleh University of 

Catania mencatat bahwa 14.9% wanita di Italia mengalami kehamilan yang tidak 

direncakanan karena putus kontrasepsi selama masa pandemi Covid-19 2. 

Indonesia sendiri mencatat lebih dari 10% dari 28 juta keluarga di Indonesia 

kesulitan mengontrol kehamilan(7). Peningkatan jumlah kehamilan di masa 

pandemi dapat menimbulkan masalah baru yang disebut dengan Baby Booms8. 

Baby Booms atau lonjakan angka kelahiran bayi merupakan salah satu 

ancaman besar bagi Negara Indonesia. Baby booms akan menyebabkan berbagai 

dampak seperti 1) meningkatnya risiko terjadinya kasus aborsi; 2) meningkatnya 

Angka Kematian Ibu (AKI); 3) meningkatnya Angka Kematian Bayi (AKB); 4) 

malnutrisi pada ibu hamil dan janin dalam kandungan; 5) gangguan fungsi 

kognitif bayi; 6) bayi lahir prematur; 7) kurangnya kasih sayang; dan 8) risiko 

besar bagi ibu dan bayi tertular virus Covid-19(8),(9). 

Pemerintah Indonesia bersama dengan tenaga kesehatan berupaya untuk 

mencegah terjadinya Baby Booms dengan menganjurkan masyarakat patuh pada 

penggunaan kontrasepsi selama masa pandemi Covid-19. Menurut penelitian 

Warsini dan Aminingsih (2021), kepatuhan penggunaan kontrasepsi di Indonesia 

masih cukup rendah dengan 75% PUS tidak patuh kontrasepsi selama 

pandemic(10). Data lain menunjukkan dari 41% pengguna alat kontrasepsi suntik 

tiga bulan sebanyak 18.8% pernah terlambat melakukan suntik ulang(11). Penyebab 

ketidakpatuhan penggunaan kontrasepsi salah satunya berasal dari dukungan 

suami(12).  
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Dukungan suami menjadi salah satu faktor penting dalam kepatuhan 

penggunaan kontasepsi pada ibu. Suami sebagai seorang kepala keluarga dengan 

tugas sebagai pelindung, pengayom, dan pencari nafkah memiliki peranan besar 

dalam setiap pengambilan keputusan (13),(15). Dukungan suami terhadap kepatuhan 

ibu dalam menggunakan kontrasepsi dapat diwujudkan melalui beberapa hal, 

sebagai berikut: 1) memberikan pertimbangan dalam memilih metode kontrasepsi 

yang digunakan; 2) mengantarkan istri ke pelayanan kesehatan untuk 

mendapatkan pelayanan kontrasepsi; 3) ikut andil dalam lembar persetujuan 

pelayanan kontrasepsi; serta 4) membawa istri ke petugas pelayanan kesehatan 

jika memiliki efek samping terhadap kontrasepsi yang diberikan(12).  

Studi pendahuluan telah dilakukan di Puskesmas Buleleng 3. Didapatkan 

data bahwa salah satu desa di Kabupaten Buleleng Bali yakni Desa Banyuning 

memiliki peningkatan jumlah PUS sebanyak 258 dari tahun 2019-2020. 

Peningkatan jumlah kehamilan juga terjadi sebanyak lebih dari 30  kehamilan 

pada tahun 2019-2020. Mayoritas KB yang digunakan adalah kontrasepsi suntik 

dengan jumlah akseptor sebanyak 550 pada tahun 2020. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bidan Praktik Mandiri (BPM) Desa Banyuning dijelaskan 

bahwa peningkatan angka kehamilan terjadi salah satunya karena penurunan 

kepatuhan suntik ulang KB. Hal tersebut menujukkan bahwa masih terdapat ibu 

yang tidak patuh terhadap penggunaan kontrasepsi suntik selama masa pandemi 

Covid-19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan suami dengan kepatuhan dalam penggunaan kontrasepsi suntik. 

 

METODE  

Metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian analitik korelasi 

dengan desain penelitian cross-sectional. Populasi pada penelitian ini adalah ibu 

di wilayah Desa Banyuning yang menggunakan kontrasepsi suntik satu atau tiga 

bulan yang berjumlah 550 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, sehingga didapatkan 

sejumlah 50 orang responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner dukungan suami yang diadopsi dari penelitian milik Ambarwati tahun 
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2018. Data kepatuhan dilihat menggunakan kartu kunjungan suntik ulang untuk 

menilai ketepatan kunjungan sesuai jadwal yang telah ditentukan.  

Pengumpulan data dimulai dari penjelasan penelitian kepada calon 

responden. Calon responden yang bersedia akan memberikan tanda tangan pada 

lembar persetujuan (informed consent). Responden mengisi kuesioner selama 10-

15 menit didampingi oleh peneliti dan peneliti pendamping, selama proses 

berlangsung, peneliti dan peneliti pendamping tetap menerapkan protokol 

pencegahan Covid-19. Kartu kunjungan suntik ulang dilihat dan dicatat hasilnya 

pada tabel kepatuhan kunjungan ulang.  

Analisis Univariat digunakan untuk menganalisis gambaran karakteristik 

responden, dukungan suami dan kepatuhan. Gambaran karakteristik terdiri dari 

usia, pendidikan, pekerjaan, jenis kontrasepsi suntik, lama penggunaan 

kontrasepsi suntik, dan paritas. Analisis Tyang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan analisis Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0,05) 

untuk melihat hubungan antara variabel dukungan suami dan kepatuhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data karakteristik, sebagian besar tingkat 

pendidikan suami adalah SMA/sederajat yakni sebanyak 27 suami (54%) (Tabel 

1.). Secara teori tingkat pendidikan akan mempengaruhi pengetahuan seseorang 

dalam mencari dan menerima informasi baru (16),(17). Pendidikan SMA/sederajat 

merupakan pendidikan menengah yang mendidik seseorang untuk lebih berpikir 

matang dan siap menuju dunia perkuliahan atau bekerja. Namun, tingkat 

pendidikan berbeda dengan pengetahuan, pengetahuan juga dapat diperoleh diluar 

dari pendidikan formal yang pernah dilakukan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

dukungan terendah yang diberikan suami kepada istri adalah dukungan 

informasional yakni hanya 17.5%.  Hal tersebut disebabkan karena kurangnya 

sumber informasi dan motivasi dari dalam diri dan lingkungan suami untuk ikut 

serta dalam kegiatan konseling keluarga berencana.  

Faktor kedua yang mempengaruhi dukungan suami adalah pekerjaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa suami yang bekerja sebagai pegawai swasta, 
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wiraswasta dan PNS kurang memberikan dukungan kepada istri. Dukungan lebih 

cenderung diberikan oleh suami dengan pekerjaan lainnya yaitu buruh. Pekerjaan 

seseorang dapat mempengaruhi sikap dalam keseharian, hal tersebut berpengaruh 

terhadap dukungan suami kepada istri utamanya dalam penggunaan kontrasepsi 

suntik(18). Banyaknya tuntutan pekerjaan, padatnya jadwal bekerja, serta 

kurangnya waktu dirumah, membuat suami yang bekerja sebagai wiraswasta, 

pegawai swasta dan PNS cenderung kurang menunjukkan sikap kasih sayang 

dalam bentuk dukungan fisik. Hal tersebut bisa menjadi faktor yang menyebabkan 

dukungan suami lebih tinggi pada suami dengan pekerjaan lainnya yaitu buruh. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi dukungan suami adalah budaya. 

Budaya yang hingga saat ini masih menjadi kebiasaan masyarakat Indonesia 

adalah seorang istri harus mengikuti keputusan suami. Hal tersebut membuat 

dukungan positif dari suami sangat diperlukan dalam penggunaan kontrasepsi 

pada istri(19). 
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Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan, Pekerjaan, 

dan Jenis Kontrasepsi Suntik  

Karakteristik Pembagian Frekuensi Persentase 

Pendidikan responden  

Tidak sekolah 1 2% 

SD 13 26% 

SMP 13 26% 

SMA/sederajat 20 40% 

Perguruan tinggi 3 6% 

Total 50 100% 

Pendidikan suami 

Tidak sekolah - - 

SD 7 14% 

SMP 11 22% 

SMA/sederajat 27 54% 

Perguruan tinggi 5 10% 

Total 50 100% 

Pekerjaan responden 

Pegawai Swasta 3 6% 

Wiraswasta 9 18% 

Pegawai Negeri 

Sipil 

- - 

Tidak Bekerja 37 74% 

Lainnya 1 2% 

Total 50 100% 

Pekerjaan Suami 

Pegawai Swasta 11 22% 

Wiraswasta 21 42% 

Pegawai Negeri 

Sipil 

1 2% 

Tidak Bekerja 1 2% 

Lainnya 16 32% 

Total 50 100% 

Jenis kontrasepsi 

suntik 

Satu bulan 22 44% 

Tiga bulan 28 56% 

Total 50 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1. pendidikan tertinggi responden dan suami adalah 

SMA/ sederajat sebanyak   40% dan 54%.  Sebagian besar responden tidak 

memiliki pekerjaan atau sebagai ibu rumah tangga sebanyak 74% dan suami 

sebagian besar bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 42%. Jenis kontrasepsi yang 

paling banyak digunakan adalah kontrasepsi suntik tiga bulan sebanyak 56% 

responden.  
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Tabel 2. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Lama 

Penggunaan Kontrasepsi dan Paritas 

Karakteristik Rata-rata 

Usia 31,14 tahun 

Lama penggunaan kontrasepsi 26,02 bulan 

Paritas 2,14 anak 

Berdasarkan Tabel 2. usia, rata-rata usia responden adalah 31,14 tahun, 

lama penggunaan kontrasepsi 26,02 bulan, dan paritas rata-rata adalah 2,14 anak.  

Tabel 3.  Analisis Hubungan antara Dukungan Suami dengan Kepatuhan 

Penggunaan Kontrasepsi Suntik pada Masa Pandemi Covid-19 (n=50). 

Dukungan 

Suami 

Kepatuhan 

Patuh Tidak Patuh 

Mendukung 
20 

(87,0%) 

3 

(13,0%) 

Tidak Mendukung 
5 

(18,5%) 

22 

(81,5%) 

p 0,000 

OR 29,3 

Lower 6,2 

Upper 138,781 

Berdasarkan Tabel 3. didapatkan hasil bahwa responden yang memiliki 

kepatuhan dan dukungan suami adalah (87%) dan responden yang tidak mendapat 

dukungan suami dan tidak memiliki kepatuhan sebanyak (81,5%). Terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan suami terhadap kepatuhan penggunaan 

kontrasepsi suntik pada Ibu di Desa Banyuning dengan p value= 0.000. Nilai OR 

adalah 29,333 yang berarti akseptor yang mendapat dukungan suami memiliki 

risiko 29,3 kali lebih patuh dalam menggunakan kontrasepsi suntik dibandingkan 

akseptor yang tidak mendapatkan dukungan suami.  

Dukungan suami merupakan dukungan fungsional yang diberikan kepada 

istri sebagai orang terdekat. Suami juga menjadi salah satu faktor kunci dalam 

kesehatan reproduksi sebuah keluarga(20). Seorang suami memliki kewajiban 

untuk memberikan solusi, pendapat, dan penentu keputusan atas suatu 

permasalahan(21). Dukungan suami terdiri dari empat aspek yaitu dukungan 

emosional, instrumental, penghargaan dan informasional(22),(15). Beberapa aspek 

dukungan tersebut dapat diwujudkan dalam mendukung program kontrasepsi istri 

yang direncanakan bersama. Program kontrasepsi akan terwujud dengan baik 

apabila dalam prosesnya terdapat dukungan dari orang terdekat(23). 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, sebanyak (54%) suami tidak memberikan 

dukungan dalam penggunaan kontrasepsi suntik pada istri. Suami yang tidak 

memberikan dukungan kepada istri cenderung memiliki komunikasi yang buruk, 

hal tersebut dapat membuat istri tidak memiliki motivasi untuk menggunakan 

kontrasepsi secara rutin(24). Kurangnya dukungan tersebut dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti tingkat pendidikan, pekerjaan dan budaya.  

Hasil analisis kepatuhan menunjukkan bahwa sebanyak 25 Ibu (50%) 

memiliki kepatuhan terhadap penggunaan kontrasepsi suntik dan 25 Ibu (50%) 

lainnya tidak patuh. Jumlah tersebut menujukkan hasil yang sama antara ibu yang 

memiliki kepatuhan dan tidak patuh. Kepatuhan merupakan tingkat pasien 

melaksanakan pengobatan dan perilaku yang disarankan oleh tenaga kesehatan 

dengan berbagai faktor yang mendasarinya(25). Menurut Lawrence Green, terdapat 

tiga konsep umum yang dapat mendukung perilaku kepatuhan seseorang yaitu 

faktor predisposisi, faktor pemungkin dan faktor penguat(26). Faktor penguat 

dalam perilaku kepatuhan dapat dilihat melalui dukungan sosial orang terdekat. 

Pada konsep kepatuhan penggunaan kontrasepsi pada ibu, dukungan sosial orang 

terdekat salah satunya berasal dari dukungan seorang suami. Hasil tersebut 

didukung oleh penelitian milik Amelia tahun 2017 yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan penggunaan 

alat kontrasepsi(12). 

Dukungan keluarga terutama suami sangat berpengaruh dalam keputusan 

dan kepatuhan penggunaan kontrasepsi(27). Penelitian ini juga mendapatkan 

bahwa, terdapat 3 ibu (13.0%) dengan dukungan suami yang tidak memiliki 

kepatuhan dalam penggunaan kontrasepsi suntik. Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi ketidakpatuhan penggunaan kontrasepsi tersebut salah satunya 

adalah motivasi. Motivasi tumbuh dari dalam diri seseorang dan dapat dirangsang 

oleh faktor lain yang berasal dari luar (28),(29). Motivasi merupakan salah satu 

kebutuhan seseorang dalam mencapai suatu keinginan. Motivasi lebih banyak 

timbul dan berkembang dari dalam diri sendiri, dapat dikatakan lemah apabila 

keyakinan dan harapan ibu akan sesuatu adalah rendah sehingga secara tidak 
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langsung akan mempengaruhi sikap ibu dalam melakukan suntik ulang ke 

pelayanan kesehatan.  

 

SIMPULAN 

Rata-rata usia responden yakni 31,14 tahun. Tingkat pendidikan responden 

dan suami sebagian besar adalah SMA/sederajat sebanyak 40% pada responden 

dan 54% pada suami. Sebanyak 74% responden tidak memiliki pekerjaan atau 

menjadi ibu rumah tangga dan pekerjaan suami didominasi oleh wiraswasta 

sebanyak 42%. Pada jenis kontrasepsi, 44% responden menggunakan kontrasepsi 

suntik satu bulan dan 56% menggunakan kontrasepsi suntik tiga bulan. 

Berdasarkan lama penggunaan kontrasepsi, rata-rata penggunaan yakni 26,02 

bulan. Berdasarkan paritas, rata-rata paritas responden adalah 2,14 anak. 

Dukungan suami diberikan pada 46% responden dan sisanya yakni 54% tidak 

mendapat dukungan suami dalam penggunaan kontrasepsi suntik. Kepatuhan 

penggunaan kontrasepsi suntik pada responden yaitu 50% responden patuh dan 

50% responden tidak patuh. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara dukungan suami dengan kepatuhan ibu dalam penggunaan 

kontrasepsi suntik pada masa pandemi Covid-19 di Desa Banyuning dengan p-

value = 0.000 (α = 0.05). (OR=29.3; 95% CI 6.2 - 138.781). Akseptor yang 

mendapat dukungan suami memiliki risiko 29,3 kali lebih patuh dalam 

menggunakan kontrasepsi suntik dibandingkan akseptor yang tidak mendapatkan 

dukungan suami. Penelitian ini merekomendasikan ibu pengguna kontrasepsi 

suntik melibatkan suami dalam setiap prosesnya. Suami juga disarankan untuk 

senantiasa memberikan dukungan kepada istri agar istri merasa dicintai dan 

memiliki motivasi untuk selalu patuh melakukan kunjungan suntik ulang ke 

pelayanan kesehatan.  
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